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ABSTRACT  

 The Research on Implementation of Areca flour (Areca catechu) as A Feed Additive on 

Precentage of Internal Organ of Broiler Chickens was carried out in the Poultry Production 

cage of the Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, Khairun University in 

Fitu Village, South Ternate City. The research was carried out experimentally using a 

Completely Randomized Design (CRD) consisting of 6 treatments, namely R0 (100% 

commercial ration); R1 (99.5% commercial ration + 0.5% areca flour); R2 (99% commercial 

ration + 1.0% areca flour); R3 (98.5% commercial ration + 1.5% areca flour); R4 (98% 

commercial ration + 2% areca flour); and R5 (97.5% commercial ration + 2.5% areca nut 

flour) each treatment was repeated 4 times, so that 24 treatment units were obtained. Data 

obtained were analyzed with Analysis of Variance (ANOVA) one way and further tests with 

Duncan Multiple Range Test (DMRT). The variables observed include internal organs. The 

research results show that there was no significant difference (P>0.05) the internal organs of 

broiler chickens including liver, heart, and gizzard,  but there are significant differences 

(P<0,05) in the percentage of abdominal fat. The results of the study can be concluded that 

giving up to 2% areca flour (Areca catechu) the internal organs of broiler chickens 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan sektor perunggusan khususnya ayam broiler mengalami trend 

peningkatan dan menjadi perioritas utama dalam upaya pemenuhan kebutuhan protein hewani 

bagi masyarakat. Hal ini disebabkan ayam broiler pemeliharaannya relatif singkat, tidak 

memerlukan tempat yang begitu luas, efisien dalam merubah pakan menjadi daging, namun 

ayam broiler sangat rentan terhadap serangan penyakit yang menyebabkan tingkat mortalitas 

yang relatif tinggi. Oleh sebab itu perlu diupayakan penggunaan bahan herbal yang berfungsi 

sebagai feed additive yang menggantikan penggunaan antibiotik dalam pakan ternak unggas. 

Hal ini disebabkan feed additive seperti AGP (Antibiotic Growth Promotors).  Tanaman 

pinang merupakan salah satu tanaman fitobiotik yang banyak dijumpai diseluruh daerah di 

Indonesia dan khususnya di Maluku Utara.  Penggunaan pinang sebagai additive pada ayam 

broiler karena pinang memiliki berbagai aktivitas farmakologis termasuk efek antiparasit, efek 

pada sistem pencernaan, saraf dan kardiovaskular, efek antioksidan, efek antibakteri dan anti 

jamur, anti inflamasi dan analgesic efek, efek antialergi, dan efek pengaturan pada glukosa 

darah dan lipid, serta efek pada penyakit lain (Peng, et al., 2015). Penggunaan pinang sebagai 

pakan aditif herbal dapat meningkatkan sistem imun ternak karena pakan aditif herbal 
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mengandung senyawa yang bersifat antibakteri. Pinang merupakan salah satu jenis tanaman 

obat yang digunakan sebagai feed additive yang dapat menggantikan penggunaan antibiotik 

dalam ransum ternak unggas. Hal ini disebabkan karena andungan yang terdapat pada biji 

pinang yaitu alkaloid (arecoline, arecaine, arecaidine, guvacoline, guvacine, dan choline), 

tanin, asam galat, gom, dan berbagai mineral seperti tembaga, kalsium, fosfor, dan besi 

(Ansari, et al., 2021) 

Senyawa-senyawa tanin dan flavonoid merupakan komponen penting yang berfungsi 

untuk melindungi sel dan anti inflamasi. Pertumbuhan ayam broiler dipengaruhi oleh bibit 

yang unggul, pakan yang berkualitas, manajemen pemeliharaan dan pengendalian penyakit. 

Perkembangan ayam broiler yang relatif cepat membutuhkan asupan nutrien yang seimbang 

guna mencapai tingkat produktivitas yang optimal. Guna mencapai produksi yang optimal 

peternak menggunakan feed additive berupa antibiotik berbahan kimia, namun antibiotik ini 

dapat menimbulkan resistensi bakteri patogen dan menyebabkan residu pada ternak yang 

berbahaya bagi konsumen. Pemerintah melalui Peraturan Menteri Pertanian (Permentan) No. 

14/2017 Pasal 1 tentang Klasifikasi Obat Hewan melarang penggunaan antibiotik untuk 

ternak. Oleh karena untuk mengganti antibiotik dilakukan berbagai upaya penelitian jenis 

tanaman yang dapat digunakan sebagai antibiotik alami.  

Manfaat flavonoid antara lain adalah untuk melindungi struktur sel, meningkatkan 

efektivitas vitamin C, anti inflamasi, mencegah keropos dan sebagai antibiotik. Tujuan khusus 

penelitian ini yaitu mengevaluasi penggunaan tepung buah pinang (Areca catechu) sebagai 

feed additive pada ayam broiler yang mempunyai nilai ekonomi dalam upaya meningkatkan 

pertumbuhan ayam broiler, organ internal ayam broiler dan menghasilkan tepung buah pinang 

(Areca catechu) sebagai feed additive untuk ayam broiler. Penelitian dilakukan mengevaluasi 

penggunaan tanaman pinang yang diolah dalam bentuk tepung buah pinang yang berguna 

sebagai antibiotik alami pada ayam broiler, sehingga dapat menggantikan antibiotik yang 

menggunakan bahan-bahan kimia yang sangat berbahaya bagi kesehatan manusia yang 

mengkonsumsinya. Kandungan senyawa seperti flavonid dan tanin yang terdapat pada buah 

pinang dapat dijadikan antibiotik dalam upaya pencegahan penyakit dan meningkatkan 

kekebalan tubuh ternak sehingga dapat meningkatkan perkembangan organ internal pada 

ayam broiler. 

 

MATERI DAN METODE 

Tempat dan materi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dikandang Produksi Ternak Unggas Program Studi 

Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Khairun Ternate. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: DOC ayam broiler sebanyak 120 ekor, PT. Japfa Comfeed Indonesia 

cabang Manado; Ransum komersil yang digunakan yaitu merek dengan kode SB 11 non 

antibiotik;  pinang yang  diperoleh dari petani di Tidore Kepulauan. Pembuatan tepung pinang 

dilakukan dengan cara pinang segar dikupas dan diambil bijinya. Biji pinang yang dihasilkan 

kemudian di diiris tipis-tipis kemudian dikeringkan. Setelah kering biji pinang tersebut 

kemudian di blender sehingga menghasilkan tepung pinang. Tepung pinang yang dihasilkan 

kemudian dicampurkan pada ransum sesuai dengan persentase penggunaannya untuk setia 

perlakuan.   

Pemeliharaan dilakukan didalam kandang berukuran 60 x 50 x 60 cm yang terdiri dari 

24 unit kandang,  masing-masing unit diisi 5 ekor ayam broiler.  Jumlah ayam yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini sebanyak 120. Pakan perlakuan diberikan sejak DOC 

berumur 1 hari dengan pemberian 2 kali sehari yaitu pagi dan sore hari. Pemberian air minum 

dilakukan secara ad libitum. Pemeliharaan dilakukan selama 28  hari.  Sebelum pemotongan 

terlebih dahulu ayam ditimbang guna mengetahui bobot hidup. Kemudian dikeluarkan organ 

internal yaitu hati, jantung, gizzar dan lemak abdominal dan dilakukan penimbangan 
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Metode penelitian dan rancangan percobaan  

Pelaksanan penelitian dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), dengan 6 perlakuan yaitu R0 (100% ransum komersil); R1 (99,5% ransum 

komersil  + 0,5% tepung pinang); R2 (99% ransum komersil  + 1,0% tepung pinang); R3 

(98,5% ransum komersil  + 1,5% tepung pinang); R4 (98% ransum komersil  + 2% tepung 

pinang); dan R5 (97,5% ransum komersil  + 2,5% tepung pinang) setiap perlakuan diulang  

sebanyak 4 kali, sehingga didapat 24 unit perlakuan. Komposisi kandungan nutrien ransum 

yang digunakan yaitu Energi Metabolisme 3200-3100 kkal/kg dan Protein 22-21%. Variabel 

yang diamati meliputi Organ Internal yaitu hati, gizzard, jantung dan limpa.  

Parameter yang diamati dalam penelitian 

Parameter yang diamati meliputi dalam penelitian ini meliputi Organ internal yaitu hati, 

gizzard, jantung dan limpa. Persentase Organ internal dihitung menggunakan rumus Bobot 

organ internal (gram) dibagi bobot hidup (gram) dikali 100%.  

Analisis Statistik 

Pengambilan data organ internal dan organ imunitas dilakukan pada ayam umur 28 hari. 

Hasil data penelitian yang diperoleh ditabulasi dan dilakukan uji Analysis of Variance  

Anova), jika terdapat perbedaan dilanjutkan dengan uji Duncen Multiple Range Test 

(DMRT).Analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 24. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Organ internal ayam broiler 

Hati 

Organ internal merupakan organ dari ternak unggas yang telah dipisahkan dari tubuh 

dan sebelum dibersihkan hati, jantung dan gizzard serta timbunan lemak pada empedal 

(Widiyawati et al., 2020). Organ hati pada ayam broiler merupakan organ vital dimana organ 

hati berhubungan dengan proses metabolieme, sekresi empedu, dan juga detoksifikasi 

sehingga dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan tingkat produktivitas ayam broiler. 

Hasil penelitian pemberian tepung pinang dalam ransum ayam broiler tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan (P>0,05) pada organ hati ayam broiler. Berdasarkan Tabel 1, hasil 

terbaik penambahan tepung pinang dalam ransum ayam broiler terdapat pada perlakuan R4 

yaitu penambahan tepung pinang 2% dalam ransum dengan persentase organ hati yang 

dihasilkan yaitu 2,39%. Penambahan tepung pinang dalam ransum yang semakin meningkat, 

akan diikuti dengan semakin menurun persentase organ hati ayam broiler. Hal disebabkan 

karena kandungan senyawa yang terdapat dalam tepung pinang yang semakin meningkat 

menjadi tidak efektif untuk pertumbuhan dan perkembangan organ hati ayam broiler. Namun 

hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Long et al. (2018) dan Farghly, et al., 

(2019) yang menemukan persentase hati broiler berkisar antara 1,96– 2,50%, dan 2,03–

2,17%. Lebih lanjut hasil penelitian Fati et al. (2019) dan Azadinia et al. (2022) yang 

menemukan persentase hati broiler berkisar antara 2,23– 2,87% dan 2,23–2,55%. Pemberian 

tepung pinang pada taraf 2% dalam ransum ayam broiler merupakan dengan persentase organ 

hati 2,39% dapat memberikan kinerja terbaik sebagai additive alami untuk peningkatan 

produksi organ internal terutama organ hati 

Jantung 

Persentase organ internal jantung ayam broiler dengan pemberian tepung pinang pada 

Tabel 1, menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05) dari semua perlakuan. Namun secara 

statistik persentase nilai organ jantung yang tertinggi pada perlakuan R4 yaitu penambahan 

tepung pinang 2% dalam ransum dengan persentase berat jantung 0,72%, sedangkan 

persentase berat jantung terendah pada perlakuan R5 yaitu pemberian tepung pinang 2,5%. 
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Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pemberian tepung pinang dalam ransum ayam 

broiler akan memberikan dampak perkembangan organ internal termasuk jantung. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa  persentase jantung 

ayam broiler dalam kisaran 0,57 0,63%, 0,41–0,59%, dan 0,5–0,6% (Long et al., 2018; Fati et 

al. and Rambau et al., 2016. 

 

Tabel 1. Persentase organ internal ayam broiler dengan pemberian tepung pinang (Areca 

catechu) dalam ransum  

Parameter 
Perlakuan 

R0 R1 R2 R3 R4 R5 

Hati (%) 2,29±0,10 2,34±0,06 2,35±0,13 2,37±0,06 2,39±0,03 2,36±0,06 

Jantung (%) 0,64±0,07 0,65±0,05 0,67±0,10 0,69±0,08 0,72±0,05 0,61±0,06 

Gizzard (%) 3.14±0,48 3.29±0,34 3,22±0,56 3.23±0,64 3,36±0,12 3,16±0,57 

Lemak Abdominal (%) 2,11±0,23a 1,96a±0,24a 1.88±0,09a 1,8±0,11b 1.73±0,02c 1.76±0,02c 

Keterangan: R0 = 100% ransum komersil; R1 = 99,5% ransum komersil  + 0,5% tepung pinang; R2 = (99% 

ransum komersil  + 1,0% tepung pinang; R3 = 98,5% ransum komersil  + 1,5% tepung pinang; 

R4 = 98% ransum komersil  + 2% tepung pinang; R5 = (97,5% ransum komersil  + 2,5% 

tepung pinang); Superscript berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang nyata 

(p<0,05). 

 

Shafey et al. (2013) yang menyatakan bahwa semakin tinggi bobot hidup broiler maka 

persentase bobot bagian karkas juga semakin meningkat. Persentase jantung Broiler 

dipengaruhi bobot hidup dan kondisi stress broiler, dimana semakin tinggi bobot broiler maka 

persentase jantungnya juga akan meningkat (Widianingrum et al, 2022). Tepung pinang yang 

mempunyai kandungan tanin yang tinggi yang zat anti nutrisi, dimana semakin tinggi 

persentase pemberian dalam ransum maka akan mengakibatkan semakin tinggi kandungan 

tanin sehingga akan sulit untuk dicerna dan akan menghambat perkembangan organ internal 

jantunng. Hal ini sejalan dengan pendapat Maya (2002) bahwa organ jantung sangat rentann 

terhadap toksin dan zat anti nutrisi yang terdapat dalam ransum. Keberadaan zat anti nutrisi 

yang berlebihan pada taraf pemberian tepung pinang dengan persentase yang semakin  

meningkat dapat menurunkan serta mempengaruhi  kinerja jantung ayam broiler. 

Gizzard 

Gizzard atau rempela termasuk dalam organ pencernaan terbesar pada bangsa unggas. 

gizzard atau rempela pada unggas mempunyai fungsi yang sama seperti gigi pada mamalia, 

yaitu untuk memperkecil partikel pakan yang diberikan menjadi ukuran yang lebih kecil. 

Persentase bobot organ internal gizzad ayam broiler dengan pemberian tepung pinang dalam 

ransum tidak memberikan perbedaan nyata (P>0,05), namun secara angka statistik 

menunjukkan bahwa pemberian tepung pinang sampai 2,5% dapat  memberikan hasil yang 

lebih baik dibandingkan dengan kontrol atau tanpa penambahan tepung pinang. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi ukuran gizzard atau ampela antaralain  kinerja dari 

gizzard itu sendiri, dimana dengan semakin meningkatnya kinerja gizzard pada ayam broiler, 

akan mengakibatkan semakin meningkatkan  ukuran dan bobot ayam dari broiler. Sejalan 

dengan pendapat  Suryanah dan Anggraeni (2016) menyatakan bahwasanya ukuran gizzard 

atau ampela akan berubah sesuai bentuk  makanan yang diberikan, dimana semakin besar 

ukuran pakan  yang dimakan menyebabkan terjadinya kontraksi atau kerja yang besar pada 
gizzard. Hal ini akan menyebabkan ukuran gizzard atau ampela akan menjadi lebih besar. 

Lemak  Abdominal 

Persentase lemak abdominal ayam broiler dengan pemberian tepung pinang dalam 

ransum tidak memberikan perbedaan nyata (P<0,05) antara perlakuan  R0, R3, R4 dan R5, 
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namun pada perlakuan R0, R1, dan R2 serta R4 dan R5 tidak berbeda nyata (P>0,5).  

Pemberian tepung pinang 2% dalam ransum memberikan hasil yang terbaik untuk kadar 

lemak ayam broiler yaitu 1,73%. Hal ini disebabkan penambahan additive dalam ransum yang 

sesuai dosis akan meningkatkan kualitas karkas ayam broiler dengan  kandungan lemak yang 

rendah, sehingga dapat meningkatkan kualitas karkas yang dihasilkan dan lebih disukai oleh 

konsumen. Tingginya kandungan lemak pada R0 (kontrol) disebabkan kondisi lingkungan 

dimana rata-rata suhu lingkungan di Kota Ternate 28-29
0
C, sehingga hal ini menyebabkan 

ayam kurang bergerak yang mengakibatkan terjadinya penimbunan lemak dan ayam lebih 

banyak menggunakan energinya untuk tetap pada kondisi nyaman yaitu dengan cara penting. 

Sumber energi yang digunakan biasanya berasal dari cadangan lemak  dan karbohidrat. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Dewanti et al. (2013) bahwa faktor yang mempengaruhi tinggi 

rendahnya lemak abdominal yaitu umur, jenis kelamin, kandungan nutrisi pakan dan suhu 

lingkungan. 

Kelebihan lemak pada karkas broiler menimbulkan kecemasan konsumen, karena 

dianggap dapat meningkatkan kadar kolesterol dalam darah sehingga berisiko timbulnya 

penyakit jantung Hidayat, et al. (2016). Kandungan lemak ayam broiler dari hasil penelitian 

ini berada pada kisaran normal untuk semua perlakuan yaitu  antara 1,33–1,95%, 1,8–2,3%, 

dan 1,66–2,27% (Fati et al., 2019; Rambau et al., 2016; Madilindi et al., 2018).  

 

KESIMPULAN  

Penggunaan tepung pinang 2% dalam ransum ayam broiler memberikan hasil yang 

terbaik sebagai feed additive alami dan dapat meningkatkan persentase organ internal ayam 

broiler yaitu hati, jantung, gizzar dan lemak abdominal. 
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